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ABSTRAK

Narada Hana Nurfadilah : Hubungan Multiple Intelligences (Kecerdasan
Majemuk) dengan Sikap Belajar Peserta Didik
pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII Di SMPN
33 Padang.

Pendidikan secara umum bertujuan untuk menyediakan lingkungan yang
memungkinkan bagi peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuan
dalam belajar secara optimal. Pemerintah selalu berusaha meningkatkan kualitas
pendidikan, salah satu upaya pemerintah yaitu dengan adanya revisi atau
pengembangan kurikulum pendidikan. Revisi terakhir kali dilakukan yaitu
pengembangan KTSP menjadi Kurikulum 2013 (K13). Penekanan dari K13 ini
adalah peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi
aspek kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Kurikulum memiliki
relevansi dengan dengan teori multiple intelligences yang dikembangkan oleh
Howard Gardner. K13 mengandung pengembangan dimensi multiple intelligences
yang dapat dilihat dalam tiga hal pertama, pada pengembangan kompetensi yang
terdiri dari empat Kompetensi Inti yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Sehingga penulis melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana hubungan
multiple intelligences dengan sikap belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA
di SMP Negeri 33 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, menggunakan pendekatan
correlational study. Subjek penelitian terdiri dari 32 orang. Pengambilan data
dilakukan melalui pengisian angket multiple intelligences dan sikap belajar IPA
dan data diperoleh dianalisis secara deskriptif. Untuk mengetahui hubungan antar
variabel dilakukan uji korelasi menggunakan korelasi Pearson Product Moment
untuk data normal dan Spearman-Rank untuk data yang tidak normal.

Hasil penelitian menunjukkan korelasi antara multiple intelligences dengan
sikap belajar IPA peserta didik dengan nilai r= 0,28. Korelasi antara masing-
masing tingkatan multiple intelligences dengan sikap belajar IPA memiliki nilai
korelasi dengan kriteria lemah sampai sedang. Koefisien Determinasi thitung
multiple intelligences dengan sikap belajar IPA yaitu 1,70 lebih kecil dari tipel
yaitu 2,04, sehingga secara keseluruhan tidak terdapat hubungan yang signifikan
dan positif antara multiple intelligences dengan sikap belajar IPA peserta didik
pada kelas VII SMPN 33 Padang. Namun dibeberapa kecerdasan ada hubungan
yang signifikan dan positif antara multiple intelligences dengan sikap belajar IPA
peserta didik yaitu kecerdasan logis-matematis dan kecerdasan intrapersonal.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari masing-masing
individu. Pendidikan berperan menentukan arah pengembangan dan perwujudan
diri individu sesuai kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat, terutama
untuk pembangunan bangsa dan negara. Ulfah (2013:112) mengatakan bahwa
setiap individu mempunyai sikap dan kemampuan yang berbeda-beda sehingga
membutuhkan pendidikan yang berbeda-beda pula. Pendidikan secara umum
bertujuan untuk menyediakan lingkungan yang memungkinkan bagi peserta didik
untuk mengembangkan bakat dan kemampuan dalam belajar secara optimal.

Salah satu ciri-ciri belajar adalah adanya perubahan mencakup seluruh
aspek tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan
mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh, baik sikap, keterampilan,
maupun pengetahuan. Berkaitan dengan hal ini, dalam belajar kemampuan dan
daya tangkap peserta didik berbeda-beda. Uno (2008:180) menyatakan bahwa
peserta didik ada yang memiliki kemampuan menerima materi belajar secara utuh,
dan ada yang hanya mendapatkan sebagian materi bahkan ada yang sama sekali
tidak mendapatkan haknya di dalam belajar. Hal ini berkaitan dengan sikap
belajar dan proses belajar peserta didik dalam menanggapi materi pembelajaran.

Proses belajar dapat terjadi apabila individu merasakan adanya kebutuhan

dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara-cara refleks atau kebiasaan



(Nurjan, dkk. 2009: 20). Menurut Waworuntu (2008: 10) dalam proses
pembelajaran di sekolah guru memiliki banyak peranan, antara lain: guru
memiliki otoritas untuk mengarahkan peserta didik sesuai basis kemampuannya,
mencoba membuat peserta didik percaya diri, mencoba memotivasi mereka untuk
hidup mandiri, dan bisa menyesuaikan diri dengan kemajuan-kemajuan peserta
didik. Untuk mempermudah menjalankan peran tersebut, guru seharusnya
mengetahui kondisi dari peserta didik baik secara fisik maupun secara psikologi.
Guru dan pemerintah merupakan bagian yang ikut serta dalam
meningkatkan proses belajar dan kualitas pendidikan peserta didik. Pemerintah
selalu berusaha meningkatkan kualitas pendidikan. Widestra, dkk (2017: 49)
menyatakan bahwa salah satu upaya pemerintah meningkatkan kualitas
pendidikan ditandai dengan adanya revisi atau pengambangan kurikulum
pendidikan. Revisi yang terakhir kali dilakukan yaitu pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 (K13). Penekanan
dari K13 ini adalah peningkatan dan keseimbangan softkill dan hardskill yang
meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Berkaitan
dengan hal ini Machali (2014: 21) melakukan penelitian untuk mengungkapkan
relevansi perubahan dan pengembangan kurikulum 2013 dengan teori sembilan
kecerdasan (multiple intelligences) yang dikembangkan oleh Howard Gardner.
Penelitian beliau menunjukkan bahwa K13 mengandung pengembangan dimensi
multiple intelligences yang dapat dilihat dalam tiga hal pertama, pada
pengembangan kompetensi yang terdiri dari empat Kompetensi Inti (KI) yaitu

sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan.



Salah satu kondisi psikologis peserta didik tersebut adalah kecerdasan.
Kecerdasan adalah suatu kemampuan, dengan proses kelengkapannya, yang
sanggup menangani berbagai masalah. Berhubungan dengan hal ini Gardner
(dalam Chatib, 2011: 75) menyatakan bahwa kecerdasan seseorang dapat dilihat
dari banyak dimensi (multidimensi), dan juga dinyatakan bahwa setiap orang
memiliki bermacam-macam kecerdasan dengan kadar pengembangan yang
berbeda antara kecerdasan satu dengan yang lainnya. Kecenderungan kecerdasan
yaitu sembilan kecerdasan, yaitu kecerdasan bahasa (linguistik), kecerdasan
matematis-logis, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetis, kecerdasan gambar
dan ruang (spasial-visual), kecerdasan intrapersonal, kecerdasan diri
(interpersonal), kecerdasan alam (naturalis), dan kecerdasan eksistensial.
Kecerdasan ini dikenal juga dengan kecerdasan majemuk atau multiple
intelligences.

Kecerdasan majemuk tidak menonjol satu per-satu tetapi dapat menonjol
satu sampai tiga secara bersamaan, artinya setiap individu tidak hanya terbatas
pada satu jenis kecerdasan saja. Setiap peserta didik memiliki jenis multiple
intelligences yang berbeda-beda. Guru sebagai fasilitator seharusnya tahu akan
tingkat kemampuan peserta didik, karena kemampuan peserta didik berbeda beda.
Menurut Waworuntu (2008:12) sebagai fasilitator, seorang guru mampu
menciptakan interaksi yang baik dengan peserta didik agar bisa mengetahui
kemampuan peserta didik dalam belajar. Multiple intellgences peserta didik dapat

diketahui dalam aktivitas pembelajaran disekolah.



Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMPN 33 Padang, penulis
menduga bahwa masing-masing peserta didik memiliki multiple intelligences
yang berbeda-beda yang terlihat dari aktivitas belajar yang bervariasi dalam
mengikuti proses pembelajaran, termasuk pembelajaran IPA. Pada mata pelajaran
IPA peserta didik terlihat dilatih untuk memiliki kecerdasan naturalis, juga
kecerdasan linguistik dan interpersonal. Disamping itu juga memiliki kecerdasan
kinestetik untuk melakukan kegiatan praktikum, dan juga memiliki kecerdasan
intrapersonal dengan adanya tugas mandiri mengimplementasikan kecerdasan
intrapersonal. Simanjuntak (2017) mengatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara komponen kecerdasan multiple intelligences khususnya
kecerdasan naturalis dengan sikap peduli lingkungan peserta didik. Berkaitan
dengan hal ini Simanjuntak menyatakan bahwa sikap peduli terhadap lingkungan
peserta didik 34,1% ditentukan oleh kecerdasan naturalis, sedangkan 65,9%
ditentukan oleh faktor-faktor lainnya. Karena hal ini maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan variabel pada sikap belajar pada mata pelajaran IPA.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di latar belakang masalah serta
adanya temuan Simanjuntak tentang keterkaitan antara kecerdasan naturalis
dengan sikap peduli lingkungan, maka penulis menduga bahwa multiple
intelligences lainnya memiliki hubungan dengan sikap belajar peserta didik, akan
tetapi belum ada penelitian ilmiah yang mengungkapkan bagaimana hubungan
antara multiple intelligences dengan sikap belajar IPA peserta didik khususnya di

SMPN 33 Padang. Oleh karena itu, maka penulis melakukan penelitan untuk



mengetahui hubungan multiple intelligences dengan sikap belajar IPA peserta

didik di SMPN 33 Padang.

B. lIdentifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Setiap peserta didik memiliki derajat multiple intelligences yang berbeda-beda
2. Guru IPA di SMPN 33 Padang belum mengetahui multiple intelligences yang
dimiliki masing-masing peserta didik.
3. Setiap peserta didik memiliki sikap belajar IPA yang berbeda-beda di sekolah.
4. Belum terungkap secara ilmiah, bagaimana hubungan antara multiple
intelligences dengan sikap belajar IPA peserta didik di SMPN 33 Padang
C. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Belum diketahuinya tingkat multiple intelligences masing-masing peserta didik
2. Belum diketahuinya sikap belajar IPA dari peserta didik kelas VII SMPN 33
Padang
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana hubungan multiple intelligences dengan sikap belajar peserta
didik pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMPN 33 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian maka secara umum tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara multiple intelligences



secara keseluruhan dengan sikap belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di

SMPN 33 Padang. Sedangkan secara rinci, sebagai berikut.

1. Hubungan antara kecerdasan linguistik dengan sikap belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPA kelas VIl di SMPN 33 Padang

2. Hubungan antara kecerdasan logis-matematis dengan sikap belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA kelas VI di SMPN 33 Padang

3. Hubungan antara kecerdasan spasial-visual dengan sikap belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMPN 33 Padang

4. Hubungan antara kecerdasan kinestetis dengan sikap belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPA kelas VII di SMPN 33 Padang

5. Hubungan antara kecerdasan musik dengan sikap belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPA kelas VII di SMPN 33 Padang

6. Hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan sikap belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMPN 33 Padang

7. Hubungan antara kecerdasan intrapersonal dengan sikap belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMPN 33 Padang

8. Hubungan antara kecerdasan naturalis dengan sikap belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPA kelas VIl di SMPN 33 Padang

9. Hubungan antara kecerdasan eksistensial dengan sikap belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMPN 33 Padang

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri atas dua, yaitu manfaat teoritis dan praktis.

1. Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini.



. Pengembangan dan penerapan multiple intelligences peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan akademik peserta didik.

. Menambah referensi mengenai hubungan multiple intelligences dengan sikap
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA.

. Manfaat praktis pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

. Kepala SMPN 33 Padang untuk membimbing dan membina guru-guru bidang
studi khususnya guru mata pelajaran IPA terkait multiple intelligences

. Guru IPA sebagai guru pembimbing mata pelajaran untuk dapat mengetahui
tingkatan multiple intelligences peserta didik.

. Peserta didik bisa mengetahui tingkatan multiple intelligences masing-masing,
sehingga bisa belajar sesuai dengan tipe kecerdasannya.

. Untuk peneliti lain sebagai pedoman atau rujukan ilmiah mengenai multiple

intelligences.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1.Tidak semua kecerdasan pada multiple intelligences memiliki hubungan yang
berarti dengan masing-masing sikap belajar IPA. Masing-masing kecerdasan
pada multiple intelligences memiliki hubungan keberartiannya sendiri dengan
sikap belajar IPA peserta didik, antara lain, kecerdasan logis-matematis
memiliki hubungan yang berarti dengan sikap belajar IPA peserta didik, dan
kecerdasan intrapersonal memiliki hubungan yang berarti dengan sikap belajar
IPA peserta didik. Sedangkan tujuh kecerdasan lainnya tidak memiliki
hubungan yang berarti dengan sikap belajar IPA peserta didik, yaitu antara lain:
kecerdasan linguistik, kecerdasan spasial-visual, kecerdasan Kkinestetik,
kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan naturalis, kecerdasan
eksistensial dengan sikap belajar IPA peserta didik.
2. Multiple intelligences tidak memiliki hubungan yang berarti dengan sikap
belajar IPA pesera didik.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan saran
untuk penelitian selanjutnya yakni agar memberikan waktu yang cukup kepada
peserta didik saat pengisian angket yang diberikan kepada peserta didik agar
peserta didik dapat memikirkan jawaban atas masing-masing pernyataan pada

angket.
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